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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stres kerja ialah permasalahan global yang pengaruhi 
seluruh profesi baik di negeri maju ataupun tumbuh. Tekanan pikiran 
kerja yang besar bisa menimbulkan permasalahan kesehatan, 
tercantum kendala mental serta sikap semacam keletihan, kecemasan, 
serta tekanan mental, dan kendala raga yang lain semacam kendala 
kardiovaskular serta musculoskeleta. Tujuan riset ini merupakan 
dikenal ikatan antara beban kerja terhadap tingkatan tekanan pikiran 
perawat di ruang rawat inap RSUD Jampangkulon. 
Metode: Desain riset yang digunakan ialah deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Ilustrasi riset diseleksi dengan quota 
sampling dengan besar ilustrasi ialah 54 responden. Instrumen dalam 
riset merupakan kuesioner. Hasil riset dianalisis dengan memakai 
rumus Chi square. 
Hasil: Dari hasil uji chi- square didapatkan P value: 0,000 < 0,05, di 
mana dapat disimpulkan ada hubungan antara beban kerja terhadap 
tingkatan tekanan pikiran perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 
Universal Daerah Jampangkulon. 
Kesimpulan: Bisa dikesimpulkan kalau terdapat hubungan antara 
beban kerja terhadap tingkatan tekanan pikiran perawat di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit Universal Wilayah Jampangkulon. 
Saran: Diharapkan untuk periset selanjutnya buat melanjutkan riset ini 
dengan tata cara serta variabel yang berbeda sehingga lebih dikenal 
faktor- faktor lain yang berhubungan beban kerja terhadap tingkatan 
tekanan pikiran perawat. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kinerja Tenaga Kesehatan 
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Pendahuluan 
Bagi International Labour 

Organization( ILO), tekanan pikiran kerja 
ialah permasalahan global yang pengaruhi 
seluruh profesi baik di negeri maju ataupun 
tumbuh. Dalam sebagian dekade terakhir, 
globalisasi serta kemajuan teknologi sudah 
mengganti dunia kerja serta 
memperkenalkan bentuk- bentuk baru 
organisasi, ikatan kerja, serta pola kerja yang 
berkontribusi pada kenaikan tekanan pikiran 
di tempat kerja. Tekanan pikiran kerja yang 
besar bisa menimbulkan permasalahan 
kesehatan, tercantum kendala mental serta 
sikap semacam keletihan, kecemasan, serta 
tekanan mental, dan kendala raga yang lain 
semacam kendala kardiovaskular serta 
musculoskeletal (Restila., 2015). 

Stres kerja merupakan 
ketidakmampuan perawat dalam penuhi 
tuntutan pekerjaan yang berakibat pada 
raga serta psikologis sehingga menimbulkan 
kendala penyeimbang fisiologi serta 
psikologi (Saam, 2013). World Health 
Organization sudah menggolongkan stres 
sesuatu epidemi di abad ke- 21, dengan 
terus menjadi banyaknya populasi dunia 
yang mengidap keadaan yang berkaitan 
dengan stress (Yamsiar, 2020). Prevalensi 
Stres kerja pada tenaga kesehatan 
spesialnya perawat bermacam- macam pada 
tiap negeri di dunia. Di Negeri Amerika pada 
tahun 2014 tekanan pikiran kerja pada 
perawat menggapai 89, 2% diiringi oleh 
sebagian negeri lain semacam Korea selatan 
85, 2% pada tahun 2017, Eropa 58, 2% pada 
tahun 2011, India 50% pada tahun 2018 
serta Australia 44, 82% pada tahun 2016 
(Cho Y, 2017). Jadi, pada negeri yang lebih 
maju Stres kerja perawat lebih besar. Perihal 
yang sama di tunjukkan oleh negeri tumbuh 
salah satunya Indonesia. 

Negara Indonesia selaku negeri 
tumbuh dengan banyak pulau yang 
mempunyai latar belakang Stres kerja yang 
berbeda. Di Semarang prevalensi tekanan 
pikiran kerja pada perawat pada tahun 2019 
menggapai angka 82, 8%, diiringi oleh 
Manado, Kalimantan 60, 9%, Banda Aceh 52, 
5%, Gorontalo 55, 1%, Yogyakarta 80, 3% 

serta Padang 55, 8% pada tahun yang sama 
(Afra Z, 2019). Dari sebagian informasi di 
atas bisa di simpulkan kalau Stres kerja di 
tiap kota di Indonesia mempunyai nilai yang 
lumayan besar. Stres kerja yang besar bila di 
perkenankan hendak berakibat negatif pada 
orang serta organisasi. 

Menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2011, beberapa negeri Asia 
Tenggara, tercantum Indonesia, 
menciptakan kalau perawat yang bekerja di 
rumah sakit terpapar beban kerja yang lebih 
besar serta rumah sakit mempunyai sedikit 
tenaga perawat. (World Health 
Organization), stress merupakan epidemi 
yang tersebar luas di segala dunia. Laporan 
PBB menyebut tekanan pikiran kerja ialah 
penyakit abad ke- 20. American Stress 
Institute menciptakan beberapa penyakit 
yang berkaitan dengan tekanan pikiran 
menyebabkan perekonomian amerika 
kehabisan lebih dari $100 miliyar tiap 
tahunnya. Sebagian besar pelayanan 
dirumah sakit merupakan pelayanan 
keperawatan, serta sebagian riset 
menampilkan kalau tekanan pikiran kerja 
merupakan suatu yang universal terjalin 
pada perawat. Bila perawat mempunyai 
tingkatan stres yang besar hingga hendak 
merendahkan mutu kerja perawat. 
Kontribusinya relatif besar terhadap stress 
bersumber pada pekerjaan, terbentuknya 
sters kerja ini sebesar 6, 2%. (Kalendesang, 
2017). 

Sebagian indikasi tekanan pikiran 
yang mencuat tentu akibatkan oleh sesuatu 
karena tertentu. Faktor- faktor pemicu 
munculnya tekanan pikiran: aspek area, 
aspek organisasi serta aspek personal/ 
orang. Aspek area berhubungan tentang 
siklus bisnis menimbulkan ekonomi yang 
tidak menentu, ketidakpastian politik yang 
dapat menimbulkan tekanan pikiran, serta 
teknologi yang berganti pula bisa 
menimbulkan stress sebab teknologi baru 
serta karyawan yang tidak berpengalaman. 
Aspek organisasi dari berbagai faktor 
tekanan pikiran ialah perilaku yang sangat 
hati-hati buat bebas dari kesalahan ataupun 
wajib merampungkan tugas dalam waktu 
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pendek, beban kerja yang kelewatan, atasan 
tidak membagikan kebebasan, senantiasa 
menuntut serta rekan kerja yang tidak 
ramah (Robbins, 2018). 

Stres kerja perawat di sebabkan oleh 
banyak aspek tercantum kerja shift malam, 
konflik multi- peran, minimnya sokongan 
sosial, konflik pekerjaankeluarga, tuntutan 
kerja yang bermacam- macam serta tidak 
terampil, beban kerja yang kelewatan, 
Keadaan kerja yang tidak aman, 
ketidakpastian pekerjaan, minimnya 
penghargaan, promosi ataupun promosi 
yang berlebihan. Kekurangan serta 
ketidakseimbangan rasio antara jumlah 
perawat serta jumlah pasien (Rewo, 2020). 

Tidak hanya itu, perawat memiliki 
tugas serta tanggung jawab yang sangat 
besar terhadap keselamatan jiwa manusia, 
senantiasa didorong untuk melayani 
penderita dengan optimal, secara tertib 
serta berkesinambungan mencatat keadaan 
penderita, melindungi keadaan penderita 
supaya tidak memperburuk penyakitnya 
serta jujur tentang seluruh keadaan 
(Lumingkewas, 2015). 

Hasil riset Hendrawati berkata kalau 
sebagian besar perawat hadapi tekanan 
pikiran diakibatkan oleh beban kerja berat. 
Tingkatan pembebanan yang sangat besar 
membolehkan konsumsi tenaga yang 
kelewatan sehingga menimbulkan 
terbentuknya “overstres” (Hendrawati, 
2015).  Bersumber pada hasil riset Febrianti 
beban kerja, kesehatan serta keselamatan 
kerja (K3) dan faktor- faktor yang 
berhubungan dengan area kerja 
mempengaruhi signifikan dalam 
memastikan tingkatan stress kerja. 
(Rahmadyrza, 2015). Bersumber pada hasil 
riset Isna ialah stres Kerja Perawat di Unit 
Rehabilitasi Kusta Rumah Sakit Universal 
Wilayah, bisa dikenal kalau 56, 5% perawat 
dengan konflik interpersonal rendah tidak 
hadapi stres kerja serta 43, 5% yang lain 
hadapi stres kerja. Sebaliknya 90% perawat 
dengan konflik interpersonal besar dikenal 
hadapi stress kerja serta cuma 10% yang 
tidak hadapi stres kerja (Restila., 2015). Hasil 
riset widyasrini di Klinik Ortopedi Profesor. 

Dokter. R. Soeharso Surakarta ada 26 
perawat (81,25%) yang terkategori tekanan 
stres berat, serta 6 perawat (18, 75%) yang 
terkategori stres kerja ringan. Bila perihal ini 
dibiarkan, tentu hendak berakibat lebih 
kurang baik (Widyasrini JUS., 2013). Bagi 
Restila, aspek beban kerja ialah variabel 
terutama yang berhubungan dengan 
tekanan pikiran kerja bersama dengan aspek 
pendapatan. Secara persentase, aspek 
beban kerja menempati urutan kedua 
sehabis aspek promosi, yang sangat 
berkorelasi dengan stres kerja (Rahmadyrza, 
2015). 

Pengukuran beban kerja di dunia 
secara global memakai kuisioner NASA TLX 
(National Aeronautics and Ruang 
Administration Task Load Index) serta berisi 
total 6 ukuran: tuntutan tugas menatl, raga 
serta temporal dan upaya, frustasi serta 
kinerja yang dialami sebab sifatnya yang 
multidimensi. Pengukuran beban kerja 
mental bisa membagikan uraian yang lebih 
komprehensif tentang status kerja serta 
kinerja perawat (Hoonakker, 2011). 
Pengukuran tekanan pikiran kerja perawat 
memakai kuesioner ENSS (Expanded Nursing 
Stress Scale) yang terdiri atas 9 subskala. 
ENSS ialah instrumen evaluasi stress kerja 
spesial perawat, kuesioner ENSS banyak 
dipergunakan secara luas di bermacam 
negeri.  

Rumah Sakit Universal Wilayah 
Jampangkulon merupakan rumah sakit yang 
terletak di Jalan. Cibarusah Nomor. 1, 
Tanjung, Kec. Jampang Kulon, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat yang ialah unit 
pelaksana jenis C teknis wilayah, bergerak 
dalam bidang pelayanan- pelayanan 
kesehatan yang meliputi penyembuhan 
tingkatan kedua serta ketiga dan pelayanan 
unit gawat darurat (Unit gawat darurat) 
untuk warga di Kabupaten Sukabumi. 
Perawat yang melakukan tugas pelayanan 
kesehatan di ruang rawat inap RSUD 
Jampangkulon ialah wanita 10 orang laki laki 
7 orang di ruangn Minajaya I, di ruangn 
Minajaya II Wanita 11 orang serta Laki laki 6 
orang. di ruang Panenjoan kaki- laki 6 orang 
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serta Wanita 9 orang, serta di ruang ISO pria 
9 orang serta Wanita 5 orang. 

Bersumber pada riset pendahuluan 
yang di jalani periset pada tangal 21 
September 2022 di Perawat di RSUD 
Jampangkulon di miliki informasi dari bagian 
bidang keperawatan didapatkan informasi 
jumlah perawat di ruang rawat inap di RSUD 
Jampangkulon sebanyak 63 orang perawat. 
Bersumber pada wawancara dengan 5 orang 
perawat, 2 orang perawat mengeluhkan 
kerap pusing, keletihan, emosi yang tidak 
terkendali. serta 3 Perawat mengeluhkan 
susah berkonsentrasi dalam bekerja, 
merasakan kebosanan serta beban kerja 
yang begitu berat sebab tuntutan penderita 
serta keluarga dengan diagnosa yang 
bermacam- berbagai. 

Bersumber pada sebagian 
penjelasan di atas, periset tertarik buat 
melaksanakan riset tentang“ hubungan 
antara beban kerja terhadap tingkat stres 
perawat di ruang rawat inap RSUD 
Jampangkulon “. 
 
Metode 

Desain ini diawali dengan periset 
melaksanakan observasi ataupun 
pengukuran variabel pada satu dikala, dikala 
yang sama serta satu kali saja, tidak dicoba 
pengecekan/pengukuran ulangan 
(Hasibuan, 2019). Pada penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara beban kerja terhadap tingkat stres 
perawat di ruang rawat inap RSUD 
Jampangkulon.

 
Hasil 
1. Analisis Univariat 

a. Jenis Kelamin  
 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlah (n) Persentase (%) 

Pria 12 22,2% 

Wanita 42 77,8% 

Total 54 100% 

 

Berdasrkan tabel.1 menunjukan 
bahwa sebagian besar responden berjenis 
kelamin pria sebanyak 12 responden 

(22,2%), dan responden berjenis kelamin 
wanita sebanyak 42 responden (77,8%).

 
b. Umur 

Tabel.2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah (n) Persentase (%) 

20-25 tahun 2 3,7% 
26-30 tahun 
31-40 tahun 

28 
13 

51,9% 
24,1% 

>40 tahun 11 20,4% 
Total 54 100% 

 

Berdasrkan tabel.2 menunjukan 
bahwa sebagian besar responden umur 20-
25 tahun sebanyak 2 responden (3,7%), 
responden umur 26-30 tahun sebanyak 28 
responden (51,9%), responden umur 31-40 
tahun sebanyak 13 responden (24,1%), dan 

responden umur  > 40 tahun sebanyak 11 
responden (20,4%). 
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c. Pendidikan 
Tabel.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%) 

D-3 Keperawatan 38 70,4% 

S1 Keperawatan  0 0% 

Ners  16 29,6% 

Total 54 100% 

 

Berdasarkan tabel.3 menunjukan 
jumlah responden  berpendidikan DIII 
Keperawatan sebanyak 38 responden 

(70,4%), dan responden  berpendidikan Ners 
sebanyak 16 responden (29,6%).

 
d. Status Pernikahan 

Tabel.4 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Status Pernikahan Jumlah (n) Persentase (%) 

Menikah 41 75,9% 

Belum Menikah 13 24,1% 

Total 54 100% 

 

Berdasarkan tabel.4 menunjukan 
bahwa sebagian besar responden dengan 
status pernikahan sudah menikah sebanyak 

41 responden (75,9%), dan responden belum 
menikah sebanyak 13 responden (24,1%).

 
e. Lama Kerja di RS 

Tabel.5 stribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Lama Kerja di RS Jumlah (n) Persentase (%) 

1-10 tahun 39 72,2% 

11-20 tahun 
> 20 tahun 

15 
0 

27,8% 
0% 

Total 54 100% 

 

Berdasarkan tabel.5 menunjukan 
bahwa sebagian besar responden dengan 
Lama kerja 1-10 tahun sebanyak 39 

responden (72,2%), 11-20 tahun sebanyak 
15 responden (27,8%), dan responden lama 
kerja >20 tahun sebanyak 0 responden (0%).

 
f. Beban Kerja 

Tabel.6 Distribusi Frekuensi Beban Kerja  Responden 

Beban Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

Tinggi  
Rendah  

28 
26 

51,9% 
48,1% 

Total 54 100% 

 

Berdasarkan tabel.6 di atas 
menunjukan bahwa Beban Kerja  responden 
katagori tinggi sebanyak 28 responden 

dengan persentase (51,9%), dan kategori 
rendah sebanyak 26 responden dengan 
persentase (48,1%).
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g. Stres Kerja  
Tabel.7 Distribusi Frekuensi Stres Kinerja Perawat 

Stres Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

Stres  29 51,9% 
Tidak Stres 25 48,1% 

Total 54 100% 

 

Berdasarkan tabel.7 di atas 
menunjukan bahwa stres kerja Responden 
pada kategori stres sebanyak 29 responden 

(51,9%), dan kategori tidak stres sebanyak 19 
responden (48,1%).

 
2. Analisis Bivariat 
Tabel.8 Hubungan Antara Beban Kerja Terhadap Tingkat Stres Perawat di Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Umum Daerah  Jampangkulon 

 
Beban Kerja   

Stress       Total           P 
         Value 

 

OR 
(95%CI) 

Stress Tidak Stress    

F % F % F % 0,000 25,200 

Tinggi  
Rendah  

24 
5 

44,4 % 
9,3 % 

4 
21 

7,4 % 
38,9 % 

28 
26 

51,9 % 
48,1 % 

(5,975-
106,289) 

Total 29 53,7 % 25 46,3 % 54 100%   

 

Berdasarkan tabel.8 diatas dari 
jumlah responden 54 menunjukan data 
beban kerja tinggi yang mengalami stres 
sebanyak 24 responden (44,4%), beban kerja 
berat yang tidak mengalami stres sebanyak 4 
responden (7,4%), beban kerja rendah yang 
mengalami stres sebanyak 5 responden 
(9,3%), dan kerja rendah yang tidak 
mengalami stres sebanyak 21 responden 
(38,9%). Dari hasil uji chi-square didapatkan 
P value : 0,000 < 0,05 Ha di terima dan Ho di 
tolak, di mana dapat disimpulkan ada 

hubungan antara beban kerja terhadap 
tingkat stres perawat di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah  Jampangkulon. 
Dimana dilihat dari nilai Odds Ratio (OR) 
besar hubungannya yaitu 25,200 kali 
berhubungan dari pada tidak berhubungan 
beban kerja terhadap tingkat stres perawat 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
Daerah  Jampangkulon. Dari kedua variabel 
tersebut berhubungan antara 5,975 kali 
sampai dengan 106,289 kali berhubungan.

 
Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

a. Beban Kerja 
Bersumber pada hasil riset 

membuktikan kalau beban Kerja responden 
katagori besar sebanyak 28 responden 
dengan persentase (51, 9%), serta jenis 
rendah sebanyak 26 responden dengan 
persentase (48, 1%). 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Yuckho, V., R., 
(2014) Bersumber pada hasil riset yang 
sudah dicoba pada 40 orang tenaga 

kesehatan puskesmas bahu mengalami 33 
responden( 82, 5%) buat kinerja baik serta 7 
responden( 17, 5%) buat kinerja tidak baik.  

 
b. Stress Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa stres kerja responden 
pada kategori stres sebanyak 29 responden 
(51,9%), dan kategori tidak stres sebanyak 19 
responden (48,1%). 

Dalam riset yang dicoba oleh 
Andrianti dkk kalau tingkatan stress yang 
didapatkan dalam penelitian mereka 
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sebanyak 51, 8% perawat berada pada 
kategori ringan (Nurlaili, 2019). Dalam riset 
sejenis yang dicoba oleh Budiyanto, Rattu 
dan Umboh mengenai stress kerja juga 
didapatkan bahwa sebanyak 80,8% perawat 
mempunyai tingkat stress dengan jenis 
ringan(Rattu, A. J., & Umboh, 2019).  

Tingkatan stress yang dialami oleh 
perawat biasanya bisa menimbulkan 
munculnya dampak yang negatif semacam 
tekanan mental ataupun penolakan 
terhadap suatu yang bisa mengarah kepada 
arah yang negative dan masalah mental. 
Oleh sebab itu perawat perlu mengatur 
pikiran masing-masing sehingga tidak 
mencuat perihal yang negatif yang bisa 
menyebakan perihal kurang baik yang lain 
(Rattu, A. J., & Umboh, 2019). 

 

2. Analisis Bivariat 
Bersumber pada hasil riset dari 

jumlah responden 54 membuktikan 
informasi beban kerja besar yang hadapi 
stres sebanyak 24 responden ( 44, 4%), 
beban kerja berat yang tidak hadapi stres 
sebanyak 4 responden (7, 4%), beban kerja 
rendah yang hadapi stres sebanyak 5 
responden (9, 3%), serta kerja rendah yang 
tidak hadapi stres sebanyak 21 responden 
(38, 9%). Dari hasil uji chi- square didapatkan 
P value: 0, 000<0,05, di mana bisa 
disimpulkan terdapat hubungan antara 
beban kerja terhadap tingkat stres perawat 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Universal 
Daerah Jampangkulon. Dimana dilihat dari 
nilai Odds Ratio (OR) besar hubungannya 
ialah 25,200 kali berhubungan dari pada 
tidak berhubungan beban kerja terhadap 
tingkat stres perawat di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Universal Wilayah 
Jampangkulon. Dari kedua variabel tersebut 
berhubungan antara 5, 975 kali hingga 
dengan 106, 289 kali berhubungan. 

Ciri orang yang dipunyai oleh 
seorang bisa jadi salah satu pemicu 
terbentuknya tekanan pikiran kerja dan pula 
hendak pengaruhi tingkatan tekanan pikiran 
yang dirasakan. Ciri orang antara lain usia, 
tingkatan pembelajaran, status pernikahan 
serta masa kerja. Ansori, R. R. and Martiana, 

(2017) melaporkan kalau terdapat hungan 
yang kuat antara aspek umur dengan 
munculnya stress kerja, tipe kelamin 
mempunyai kekuatan hubungan yang kuat 
selaku aspek yang mempengaruhi stress 
kerja, masa kerja memiliki hubungan yang 
kuat selaku aspek yang mempengaruhi 
stress kerja, tuntutan kerja memiliki 
hubungan yang kuat selaku aspek yang 
mempengaruhi stress kerja, sokongan kerja 
memiliki hubungan yang kuat selaku aspek 
yang menimbulkan stress kerja (Ansori, R. R. 
and Martiana, 2017). 

Berdasrkan riset ini membuktikan 
kalau kebanyakan responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 42 responden 
(77, 8%), responden usia 26- 30 tahun 
sebanyak 28 responden (51,9%), responden 
berpendidikan DIII Keperawatan sebanyak 
38 responden (70,4%), sebagian besar 
responden dengan status perkawinan telah 
menikah sebanyak 41 responden (75, 9%), 
serta sebagian besar responden dengan 
Lama kerja 1- 10 tahun sebanyak 39 
responden (72, 2%).  

Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Padila & Andri bahwa ditemukan hal 
yang berlawanan dengan penelitian ini 
sehinggadalam penelitian mereka didapati 
bahwa terdapat hubungan antara beban 
kerja dan stress kerja yang dirasakan oleh 
perawat (Padila, & Andri, 2022). Demikian 
juga hal yang serupa didapatkan oleh 
Kusumaningrum dkk kalau dalam riset 
mereka ditemui kalau terdapat ikatan yang 
signifikan antara beban kerja serta stress 
kerja perawat (Rusminingsih, E., & Jayadi, 
2022). 

 
Kesimpulan 

Dari hasil uji chi-square didapatkan P 
value : 0,000 < 0,05, di mana dapat 
disimpulkan ada hubungan antara beban 
kerja terhadap tingkat stres perawat di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
Daerah  Jampangkulon. Dimana dilihat dari 
nilai Odds Ratio (OR) besar hubungannya 
yaitu 25,200 kali berhubungan dari pada 
tidak berhubungan beban kerja terhadap 
tingkat stres perawat di Ruang Rawat Inap 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi


Journal Of Public Health Innovation (JPHI) 
VOL 3 No 2 (2023) 
E-ISSN:  2775-1155   

Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi 
 

196 
 

Rumah Sakit Umum Daerah Jampangkulon. 
Dari kedua variabel tersebut berhubungan 
antara 5,975 kali sampai dengan 106,289 kali 
berhubungan. 
 
Saran 

Diharapkan untuk penaliti 
selanjutnya buat melanjutkan riset ini 
dengan tata cara serta variabel yang berbeda 
sehingga lebih dikenal faktor- faktor lain 
yang berhubungan beban kerja terhadap 
tingkatan stres perawat. 
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